
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

vii 
 

Abstrak 
 
Mariatul Qibtiyah Harun AR, 2014. Kepemimpinan Perempuan (Peran 

Perempuan dalam Jejaring Kekuasaan) di Pondok Pesantren Aqidah 
Usymuni Terate Pandian Sumenep. Disertasi, Program Studi Dirosah 
Islamiyah pada Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Promotor: Prof. Dr. Hj. Kiswati Tsuroya, MA., Masdar Hilmy, MA. 
Ph.D.  

 
Kata Kunci : Kepemimpinan, Perempuan, Jejaring Kekuasaan, Pesantren 

  
Latar belakang disertasi ini adalah tentang kepemimpinan perempuan.   

Masyarakat muslim umumnya mengenal kepemimpinan patriarkal, dan 
mainstream pemikiran kalangan pesantren adalah dominasi laki-laki, yaitu suatu 
sistem di masyarakat yang menempatkan laki-laki/kiai sebagai sosok yang layak 
memimpin. Fenomena menarik dengan tampilnya perempuan bisa berperan 
memimpin dalam jejaring kekuasaan di Pondok Pesantren.  

Adapun masalah yang akan ditelaah dalam disertasi ini, adalah: 
Bagaimana perempuan mendapatkan ruang memimpin di Pondok Pesantren 
Aqidah Usymuni, yang meliputi bagaimana proses, peran, tipologi dan hasil 
kepemimpinan dan kuasa perempuan di Pondok Pesantren Aqidah Usymuni 
Terate Pandian Sumenep 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori ilmu-ilmu sosial, gender, dan 
Islam, diawali dengan menggunakan teori feminis kultural, yang dikembangkan 
Caroll Gilligan. Dalam feminis kultural, jika selama ini reproduksi perempuan 
merupakan sumber dari penindasan maka cara berfikirnya dibalik justru 
reproduksi perempuan menunjukkan “kekuasaan” perempuan. 

Selanjutnya teori jender berhubungan dengan kekuasaan. Teori kekuasaan 
Foucault tidak netral dari gender. Disamping itu, teori kesetaraan dalam 
hubungannya dengan perspektif gender dalam Islam.  

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan perspektif 
gender dan perempuan, dan Life History. Adapun metode pengumpulan data 
adalah pengamatan berperan serta (participant observation), wawancara 
mendalam (in-depth interview) dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Jejaring kekuasaan adalah 
peluang yang bisa ditangkap sehingga terbuka ruang bagi perempuan memiliki 
kuasa dan memimpin Pondok Pesantren. Hal ini didukung adanya, kemampuan 
perempuan untuk memimpin, sistem kekerabatan dan matrilokal. Kedua, peran 
perempuan di Pondok Pesantren1) Mengembangkan Manajemen Pesantren, 2) 
Mengembangkan Pendidikan baik formal, informal dan non formal, 3) 
Pemberdayaan perempuan melalui NGO, 4) Politik Praktis. Ketiga, tipologi 
kepemimipinan kharismatik dan kolektif, adapun hasil kepemimpinan perempuan 
di Pondok Pesantren terhadap kehidupan masyarakat adalah adanya kesadaran 
masyarakat tentang keadilan gender, membentuk sikap dan perilaku mandiri, dan 
membentuk keharmonisan sosial masyarakat.  
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The background of study of dissertation is female leadership. In general, 

Muslim society has identified patriarchal leadership, and the mainstream of 

Islamic boarders thought has been dominated by males, it is a system that place 

male as the right character to be leader in society. It is an interesting phenomenon 

that perform female as a leader in the power of male networking in Islamic 

boarding school.  

The problems of study are that how female get space to lead at Islamic 

Boarding School of Aqidah Usymuni. It includes how the process, role, typology, 

and the result of leadership and female power at Islamic Boarding School of 

Aqidah Usymuni. 

 In this study, the researcher employs theoretical frameworks of social 

sciences, gender, and Islam. It has been introduced by a cultural feminist theory 

that was developed by Carroll Gilligan. From the view point of cultural feminist, 

it is the reproduction that demonstrates the power of women. However, it is about 

to argue the past perspective believing reproduction became the source of 

oppression.   

Furthermore, gender theory concerning about power has also been used in 

this study. The power theory of Foucault is considered gender bias. Beside, the 

researcher also makes use the gender equity theory dealing with perspective of 

gender in Islam.  

The kind of study is qualitative with utilizing gender and female 

perspective and life history approaches. The data collection methods occupied by 

researcher are participation observation, in-depth interview, and documentation 

study. 

The result of study shows that: firstly, the network of power is an 

opportunity that is possible to have, as a result it is an open space, to women, to 

possess power and to lead Islamic boarding school. It is proved by female 

proficiency to lead, system of kinship and matrilocal. Secondly, the female role in 

Islamic boarding schools: 1) to develop the management of Islamic boarding 

school; 2) to develop formal, informal, and non-formal educations; 3) to empower 

women through NGO (Non Government Organization); 4) practical politics. 

Thirdly, collective and charismatic leadership typologies. The results of female 

leadership to social life in Islamic boarding school are that public consciousness 

on gender, independent behavior and attitude, and social harmony of public. 
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 يهخض انشعانح

 

 

ً   ح  اع  سئ   4102 ،ػاوانششٛذ ْاسٌٔيشٚح انقثطٛح  ) دٔس انًشأج فٙ شثكح  ج  أ  ش  ان

اذٙ  َٙ  ٕ  ً  ش  ػ   ج  ذ  ٛ  ق  ػ   ذ  ٓ  ؼ  ً  انٙ ف   انشئاعح سعانح انذكرٕسج قغى  .(ةُ  ٕي  ع   اٌٚ  ذ  اَ  ف   ذ ش 

 انراتغ نهدايؼح الإعلايٛح انسكٕيٛح عَٕاٌ أيثٛم عٕساتاٚا انذساعاخ الإعلايٛح

انذكرٕس الأعرار ، ٔانًاخغرٛش ثش٘ كغٕذٙ انساخحكرٕسج ذان الأعرارج : ّانًٕخ  

 يظذس زهًٙ ، انًاخغرٛش

 

ً   ،ح  انشئاع   : ح  ٛ  غ  ٛ  ئ  انش   انكهًاخ   ً  شثكح انشئاعح،  ،ج  أ  ش  ان  .ذ  ٓ  ؼ  ان

 

أ ج   سئ اع ح ٗه  ػ   ض  ك  ذ  ش  ذ   ح  ان  ع  انش   ِ  ز  ْ  خهفٛح   ش   ً . انًغهًٌٕ ػايح ٚؼشفٌٕ سئاعح ان

انشخم، ٔ كزنك يدرًغ انًؼٓذ ٚؼشفٌٕ عهطح انشخم ػهٗ انًشأج أ٘ أٌ انشخم أٔ 

ْٙ قٛاو انًشأج انًهًٕعح كٛاْٙ ْٕ انز٘ ٚقٕو تانشئاعح . ٔ أيا انظٕاْش انؼدٛثح 

 تذٔس انشئاعح ػٍ طشٚق شثكح انشئاعح فٙ انًؼٓذ.

ذ ك ض  ػ  زذٔد ان ح  ذ ش  ِ  انش ع  هٗ   د  ه  ظ  ز   ف  ٛ  ك   هٗ ْ ز  أ ج  ػ  ش   ً ح  فٙ يُظة ان  انش ئ اع 

 َٕٙ  ً ش  ٛ ذ ج ػ  ق  ٓ ذ  ػ  ؼ   ً اذٙ  ان ٚ اٌ ذ ش  َ ذ  ح  ؟ ٔ ْٙ ذشرًم ػهٗ كٛفٛح ػًهٛح ع ٕيُة ف ا سئ اع 

أ ج   ش   ً ٛ ذ ج   ، ٔ َرٛدح سئاعرٓا ٔ عهطرٓأ دٔسْا ٔ شكم سئاعرٓا ان ق  ٓ ذ  ػ  ؼ   ً فٙ  ان

  ٙ  َ  ٕ  ً ش  اذٙ  ػ  ٚ اٌ ذ ش  َ ذ  ُ ة ف ا  . ع ٕي 

ِ  انش ، ، َٕٔع اندُظحؼهٕو الاخرًاػٛانُظش٘ نه و الإطاسانح ذغرخذعْ ز 

كاسٔل  اٙ ذى ذطٕٚشْو انُظشٚح انثقافٛح انُغٕٚح ، انريٍ اعرخذا ٔالإعلاو . تذئد

يظادس  خلال ْزِ انفرشج ذؼرثش يٍ  قضاٚا الإَداب أٔ انرُاعم دَرا كاإ .خٛهٛداٌ

يٍ يظادس انغهطح نذٖ  الإَداب أٔ انرُاعم قضٛح أٌ انقٓش،فاٌٜ َؼاكظ انرفكٛش

 .  انًشأج

َظشٚح فٕكٕ نهغهطح غٛش . ٔأيا انغهطحنٓا ػلاقح ت َظشٚح اندُظكاَد 

َظشٚح انًغأاج ٔ ػلاقرٓاتانًُظٕساخ اندُغاَٛح فٙ رنك  داَةٔت يساٚذج  نهدُظ

 الإعلاو

ِ  انشعانح ذؼرثشيٍ ٔ انًشأج،  َظشٚح اندُظُٓح يُٕػٛح يغ انذساعح ان ْ ز 

ِ  انشعانح انرٙ ذغرخذو فٙ طشٚقح خًغ انثٛاَاخ أيا ٔذاسٚخ انسٛاج. ْٙ انًلازظح  ْ ز 

 انًقُُح انذقٛقح ، ثى انرأسٚخ ٔ انٕثائقٔانًقاتهح   ،تانًشاسكح

أٌ شثكح انشئاعح ذؼذ  يٍ انفشص  انُرائح يا ٚهٙ: أٔلا، انشعانح أظٓشخ

 نهًشأج زرٗ ذرفرر أيايٓا فشطح انغهطح ٔ انشئاعح فٙ انًؼٓذ. ٔ ْزِ الأيٕس انًرازح

قذسج انًشأج ػهٗ انقٛادج، َٔظى انقشاتح  لا ذخهٕ يٍ ػذج انؼُاطش انًؤٚذج ْٔٙ

 . ثاَٛا، دٔس انًشأج فٙ انًؼٓذ ٔإعكاٌ انضٔج فٙ تٛد صٔخرّ ، ثى الإفظاذ انؼاو

( ذطٕٚش انرشتٛح سعًٛا أٔ غٛش 4ذطٕٚش اداسج انًؼٓذ، ( 0ٚسرٕ٘ ػهٗ الأيٕس اٜذٛح 

شكم  . ثانثا، انؼًهٛح انغٛاعٛح (NGO  ،2( ذطٕٚش دٔس انًشأج ػٍ طشٚق 3سعًٙ 

ٓ ذ َرٛدحأيا ، سئاعرٓا ٚقٕو ػهٗ أعاط انٓٛثح ٔ الاخرًاػٛح ؼ   ً أ ج  فٙ  ان ش   ً ح  ان  سئ اع 

رٓا ٚردهٗ تظٕٓس ٔػٙ انًدرًغ زٕل ػذانحٔ  سٕانًدرًغ َ  ً  ٛ ٔذشكٛم  ظاندُ ق 

 انٕئاو الاخرًاػٙ.ٔ انغهٕكٛاخانًٕاقف ٔ

 

 


